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INTISARI 
 

DETEKSI ADULTERASI GAMBIR MENGGUNAKAN 

SPEKTROSKOPI INFRAMERAH DAN ANALISIS 

KEMOMETRIK  

 

Oleh: 

Yenni Eranisa 

191000248201016 

 

Kualitas gambir mengalami penurunan karena proses pengolahannya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi penurunan kualitas karena adanya 

penambahan adulteran pada proses pengolahan gambir. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeteksi adulteran pada gambir menggunakan 

Spektroskopi Inframerah dan membuat pemodelan multivariat untuk dapat 

mengklasifikasikan adulterasi pada gambir. Total sampel yang digunakan 

berjumlah 32 sampel yang terdiri dari 24 sampel training set, 5 test set, dan 

3 sampel QC lalu dilakukan pengujian menggunakan instrumen FTIR pada 

bilangan gelombang 4000 sampai 600 cm
-1

, data hasil pengujian tersebut 

diolah dengan pemodelan analisis kemometrik model klasifikasi PCA, 

SIMCA, OPLS-DA dan PLS-R. Penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pemodelan SIMCA pada adsorban FTIR menghasilkan 

model yang dapat membedakan antara sampel tunggal dengan sampel yang 

diberikan pemalsu sehingga dapat digunakan untuk prediksi adulterasi pada 

gambir. 

 

Kata Kunci: Gambir; FTIR; Kemometrik  
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ABSTRACT 
 

DETECTION OF GAMBIR ADULTERATION USING 

INFRARED SPECTROSCOPY AND CHEMOMETRIC 

ANALYSIS 

 

By: 

Yenni Eranisa 

191000248201016 

 

 Gambir quality has decreased due to processing. One of the factors 

affecting the decrease in quality is due to the addition of adulterants in the 

gambier processing. This study aims to detect adulteration in gambier using 

infrared spectroscopy and to make multivariate modeling to classify 

adulteration in gambier. The total sample used was 32 samples consisting of 

24 training set samples, 5 test sets, and 3 QC samples and then tested using 

the FTIR instrument at wave numbers 4000 to 600 cm-1, the test results data 

were processed by chemometric analysis modeling of the classification 

model PCA, SIMCA, OPLS-DA and PLS-R. From the research that has 

been done, it can be concluded that SIMCA modeling on FTIR adsorbents 

produces a model that can distinguish between a single sample and a sample 

given by fakes so that it can be used to predict adulteration in Gambir. The 

result of applying the PLS-R model to the Gambir pasar sample is that there 

is a 30% mixture in the market sample. 

 

Keywords: Gambir; FTIR; Chemometrics 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gambir merupakan ekstrak dari daun dan ranting tanaman gambir 

(Uncaria gambir Roxb.) yang memiliki nilai jual yang tinggi dengan jumlah 

ekspor gambir Indonesia 14.000 ton/tahun. Hal ini menyebabkan sebagian 

petani melakukan penambahan adulteran pada gambir dengan tujuan 

meningkatkan bobot gambir (Dhalimi, 2006). 

Adulterasi merupakan upaya menambahkan bahan pada suatu produk 

dengan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang sebanyak-

banyaknya sehingga hal tersebut memberikan kerugian bagi konsumen 

(Andriansyah et al., 2021). Adulterasi didefinisikan sebagai mengganti 

sebagian bahan obat mentah asli atau seluruhnya dengan zat lain yang 

tampak serupa. 

Kualitas gambir bisa saja berkurang saat proses pengolahan 

berlangsung. Beberapa hal yang mempengaruhinya adalah dari tempat 

pengempaan, wadah penampung ekstrak daun gambir, abu dari tungku 

perebusan daun, dan ranting gambir dan tempat penjemuran. Aktifitas 

seperti menginjak-injak daun saat pemadatan daun dalam wadah perebusan 

juga dapat mempengaruhi berkurangnya kandungan pada gambir. 

Penambahan lain seperti tanah, pasir, tepung, serta pupuk, dan proses 

pengeringan gambir yang kurang sempurna tidak mendukung dihasilkannya 

gambir dengan mutu yang baik (Anwar Kasim*, Alfi Asben, 2015). 

Spektroskopi inframerah telah berkembang sebagai metode yang 

menguntungkan seperti hemat waktu dan tidak merusak sampel untuk 

menilai kualitas produk herbal dan fungsional (Wilde et al., 2019). Data 

spektrum inframerah diolah menggunakan metode statistik multivariat. 

Metode statistik multivariat mampu mengekstrak data spektrum yang 

dibutuhkan dari spektrum inframerah dan memakai data spektrum tersebut 

untuk aplikasi kuantitatif serta kualitatif. Metode statistik multivariat tak 

jarang di sebut sebagai metode kemometrik (Rasyida et al., 2014). 

Analisis kemometrik dapat membantu mengatasi hambatan dengan 

memisahkan informasi penting dari noise, mengungkap korelasi yang 
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tersembunyi, meningkatkan fitur spektra dan interpretabilitas, dan 

memberikan pendekatan visual untuk analisis data (Ghidini et al., 2019). 

Metode kemometrik digunakan seperti Principle Component Analysis 

(PCA), Discriminant Analysis Priciple Component Analysis (DA), Soft 

Independent Modelling By Class Analogy (SIMCA), dan Partial Least 

Squares Regression (PLS-R) digunakan untuk penentuan multikomponen. 

Contoh penelitian yang menggunakan kombinasi spektroskopi 

inframerah dengan analisa kemometrik seperti identifikasi dan autentikasi 

jahe merah (Purwakusumah et al., 2014), analisis total fenolik daun gedi 

hijau (Rumoroy et al., 2019), analisis flavonoid dari ekstrak tumbuhan obat 

(Wulandari et al., 2016), dan masih banyak lagi. Sementara itu, penelitian 

mengenai deteksi adulterasi pada gambir belum ada diteliti. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian tentang “Deteksi 

Adulterasi Gambir Menggunakan Spektroskopi Inframerah dan Analisis 

Kemometrik” sangat penting untuk dilakukan.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metode spektroskopi inframerah dan analisis kemometrik 

mendeteksi adulterasi pada gambir? 

2. Bagaimana model kemometrik klasifikasi dan kalibrasi pada 

adulterasi gambir? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeteksi adulteran pada gambir 

menggunakan Spektroskopi Inframerah dan mengetahui model kemometrik 

klasifikasi dan kalibrasi pada adulterasi gambir. 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan diperoleh suatu model kemometrik 

klasifikasi dan kalibrasi terbaik yang dapat diaplikasikan, sehingga dapat 

membantu pihak-pihak tertentu yang ingin mengetahui gambir yang 

dikonsumsi atau dijual asli atau ada adulterasi. Penelitian ini dapat menjadi 

landasan dasar bagi pengembangan penelitian selanjutnya.   
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